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ABSTRAK 

 

Kholil Ahmad Muhajjir Madani (2025) : Hubungan   Kedisiplinan   dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar PJOK Siswa SMA Negeri 1 

Palupuh Kabupaten Agam 

Penelitian ini diawali berdasarkan observasi lapangan diduga masih ada 

beberapa siswa dan siswi yang belum memenuhi kriteria dalam proses 

pembelajaran PJOK. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya yang 

disebabkan kedisiplinan dan motivasi belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan kedisiplinan dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

PJOK siswa SMA Negeri 1 Palupuh Kabupaten Agam. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional, populasi penelitian ini merupakan 

siswa dan siswi yang berjumlah 163 orang peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive random sampling. Dengan demikian sampel 

penelitian diambil dari kelas X dan kelas XI dalam penelitian ini yang berjumlah 

42 sampel yang terdiri 17 siswa dan 25 siswi. Instrumen dan teknik pengumpulan 

data penelitian ini adalah : (1) data kedisiplinan diambil dengan angket, (2) data 

motivasi belajar siswa diambil dengan angket, (3) data hasil belajar PJOK siswa 

diambil dari nilai rapor semester siswa. Data dianalisis dengan korelasi product 

moment dan korelasi ganda taraf signifikan α = 0.05 

Kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut : (1) Kedisiplinan 

berhubungan terhadap hasil belajar PJOK, meskipun kontribusinya relatif kecil. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan disiplin 

seperti tepat waktu, mengikuti aturan, dan konsisten dalam belajar cenderung 

mencapai hasil yang lebih baik. Namun, karena pengaruhnya tidak terlalu besar, 

upaya peningkatan kedisiplinan perlu didukung oleh faktor lain untuk hasil yang 

optimal. (2) Motivasi belajar memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan 

kedisiplinan dalam meningkatkan hasil belajar PJOK. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa yang termotivasi baik secara intrinsik (minat pribadi) maupun 

ekstrinsik (dorongan dari guru/orang tua) lebih mungkin berusaha keras dalam 

pembelajaran, sehingga berdampak signifikan terhadap prestasi mereka. (3) 

Gabungan kedisiplinan dan motivasi belajar memberikan pengaruh yang lebih 

besar daripada masing-masing faktor secara terpisah. Artinya, pendekatan holistik 

yang memadukan pembinaan kedisiplinan dengan strategi peningkatan motivasi 

(seperti pembelajaran interaktif, pemberian apresiasi, atau penciptaan lingkungan 

belajar yang mendukung) dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Kata Kunci : Kedisiplinan, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, PJOK. 
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ABSTRACT 

 

Kholil Ahmad Muhajjir Madani (2025) : Hubungan   Kedisiplinan   dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar PJOK Siswa SMA Negeri 1 

Palupuh Kabupaten Agam 

This study was initiated based on field observations, which suggested that 

several students had not yet met the expected criteria in the PJOK (Physical 

Education, Sports, and Health) learning process. This issue is believed to be 

influenced by several factors, including student discipline and learning 

motivation. The purpose of this study is to examine the relationship between 

discipline and learning motivation on the PJOK learning outcomes of students at 

SMA Negeri 1 Palupuh, Agam Regency. 

This research employs a correlational design. The population consisted of 

163 students, and the sample was selected using purposive random sampling. A 

total of 42 students were chosen from Grade X and Grade XI, including 17 male 

and 25 female students. The instruments and data collection techniques used in 

this study were: (1) a questionnaire to assess discipline, (2) a questionnaire to 

measure learning motivation, and (3) PJOK learning outcomes obtained from 

students' semester report card grades. The data were analyzed using product- 

moment correlation and multiple correlation with a significance level of α = 0.05. 

The study yielded the following conclusions: (1) Discipline has a 

significant relationship with Physical Education, Sports, and Health (PJOK) 

learning outcomes, though its contribution is relatively modest. The findings 

suggest that students with disciplined habits such as punctuality, adherence to 

rules, and consistent study routines end to achieve better academic results. 

However, since its influence is limited, efforts to enhance discipline should be 

complemented by other factors for optimal outcomes. (2) Learning motivation 

plays a stronger role than discipline in improving PJOK learning outcomes. This 

indicates that students who are motivated whether intrinsically (personal interest) 

or extrinsically (encouragement from teachers/parents) are more likely to exert 

greater effort in learning, leading to significant academic improvements. (3) The 

combination of discipline and learning motivation produces a greater impact than 

either factor alone. Thus, a holistic approach integrating discipline-building 

strategies with motivational interventions (e.g., interactive learning methods, 

reward systems, or supportive learning environments) can be an effective solution 

for enhancing student achievement. 

Keywords: Discipline, Learning Motivation, Learning Outcomes, Physical 

Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang berkualitas menjadi semakin penting seiring dengan 

kemajuan peradaban manusia dan tuntutan modernisasi dan globalisasi. 

Kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas sekarang setara dengan 

kebutuhan primer lainnya seperti sandang, pangan, dan papan. Tanpa 

pendidikan yang berkualitas, orang akan tetap tinggal dan berada di strata 

sosial paling bawah. 

Dengan demikian, sekolah adalah sarana yang dimaksudkan untuk 

memberikan pendidikan. Sekolah berfungsi sebagai pusat pendidikan untuk 

menyiapkan orang Indonesia sebagai individu, masyarakat, negara, dan warga 

dunia di masa depan. Sekolah ini diharapkan dapat melaksanakan fungsi 

pendidikannya secara optimal, yaitu meningkatkan kemampuan dan 

meningkatkan kualitas kehidupan dan martabat manusia Indonesia untuk 

mewujudkan tujuan bangsa. 

Hal di atas sesuai dengan standar pendidikan dan tujuan pendidikan 

nasional sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 2, 

yang menyatakan bahwa: 

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab." 
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Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan 

pendidikan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia bermutu. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia tersebut adalah melalui Proses belajar mengajar di sekolah melibatkan 

guru, siswa, bahan pembelajaran, metode belajar mengajar, kedisiplinan siswa, 

dan motivasi belajar siswa. Semua komponen tersebut harus dapat saling 

melengkapi dan bekerja secara harmonis, yang mana hasil belajar siswa juga 

memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan akademik dan 

perkembangan pribadi mereka. Dengan meningkatnya hasil belajar siswa, 

siswa dapat lebih memahami materi secara mendalam, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam 

berbagai situasi. Selain itu, pencapaian hasil belajar yang optimal dapat 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kondusif, mendorong semangat 

kolaborasi antar siswa, serta memperkuat rasa tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. 

Di samping itu, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah kedisiplinan yang 

melibatkan siswa secara individu yaitu tercapainya suatu nilai dan sikap sosial 

yang memungkinkan bahwa kedisiplinan siswa mempunyai hubungan terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono 

(2015:44), kedisiplinan belajar adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan 

peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan- 

keputusan, peraturan-peraturan, dan norma-norma yang telah ditetapkan, baik 



3 
 

 

 

 

persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara peserta didik dengan tenaga 

pengajar ataupun peraturan yang dibuat sendiri. Tanpa disiplin maka sulit 

seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kedisiplinan merupakan 

langkah awal demi tercapainya suatu tujuan pembelajaran. 

Salah satu sikap yang sangat dibutuhkan ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran adalah kedisiplinan Sebab dengan kedisiplinan kegiatan 

pembelajaran diharapkan akan lebih kondusif. Agar siswa lebih maju, siswa 

harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah maupun di 

perpustakaan. Kedisiplinan dalam belajar dipandang sebagai faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar PJOK siswa. Kedisiplinan tidak terbentuk dengan 

sendirinya dan dalam waktu yang singkat, namun melalui proses yang cukup 

panjang. Kedisiplinan akan terwujud melalui pembinaan yang dilakukan sejak 

dini mulai dari lingkungan keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah. 

Keluarga dan sekolah menjadi tempat penting bagi perkembangan kedisiplinan 

dalam belajar siswa. 

Selain kedisiplinan, motivasi belajar juga diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Motivasi belajar yaitu dorongan dari diri siswa untuk mencapai 

tujuan belajar, misalnya pemahaman materi atau pengembangan belajar, 

Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan 

sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 

seseorang didasarkan pada motivasi tertentu mengandung tema yang sesuai 

dengan motivasi yang mendasarinya. Keberhasilan dalam suatu pembelajaran 

dapat diketahui dengan adanya penilaian terhadap hasil belajar. 
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Idealnya, kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang optimal dengan melibatkan aspek mental dan fisik. 

Proses ini terjadi melalui interaksi yang dinamis antara siswa, guru, 

lingkungan, serta sumber belajar yang tersedia. Pembelajaran yang efektif 

harus mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam 

memahami serta menerapkan ilmu yang dipelajari. Dengan demikian, hasil 

belajar PJOK yang dicapai bukan hanya sekadar peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga perubahan sikap dan keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil belajar PJOK dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Faktor tersebut meliputi Faktor internal seperti minat, kedisiplinan, 

dan motivasi siswa dalam belajar turut menjadi faktor penting. Tak kalah 

penting, dukungan dari keluarga dan masyarakat memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mendorong keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar 

PJOK yang optimal. Kebugaran jasmani siswa yang menentukan kesiapan fisik 

dalam menerima pembelajaran, tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran. Selain itu, efektivitas metode dan media yang digunakan oleh 

guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta keterampilan guru dalam 

mengajar juga berperan besar dalam menentukan hasil belajar. 

Realitanya, Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti ketika 

melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK), Hasil belajar PJOK 

siswa SMA Negeri 1 Palupuh Kabupaten Agam menunjukkan 25 dari 82 siswa 
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kelas XI (30,49%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yang ditetapkan sebesar 80. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh faktor internal 

siswa (kedisiplinan, motivasi, kebugaran jasmani, dan minat belajar), faktor 

pembelajaran (metode, media, dan kompetensi guru), faktor sarana prasarana, 

serta faktor eksternal (lingkungan keluarga dan masyarakat)." 

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas untuk mengetahui seberapa 

besar keterkaitan kedisiplinan dan motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK 

siswa, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Hubungan Kedisiplinan dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar PJOK 

Siswa SMA Negeri 1 Palupuh Kabupaten Agam”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Palupuh Kabupaten 

Agam, maka dapat diidentifikasi beberapa penyebab masalah yaitu : 

1. Kedisiplinan siswa 

2. Motivasi belajar 

3. Sarana dan Prasarana pembelajaran 

 

4. Metode dan media pembelajaran 

 

5. Lingkungan belajar siswa 

 

6. Kemampuan guru dalam mengajar 

 

7. Minat siswa dalam belajar 

 

8. Keluarga dan masyarakat 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka peneliti hanya akan 

meneliti yang berkaitan dengan hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 

Palupuh Kabupaten Agam yaitu: 

1. Kedisiplinan 

 

2. Motivasi belajar 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat di rumuskan yaitu : 

1. Apakah ada hubungan kedisiplinan dengan hasil belajar PJOK siswa SMA 

Negeri 1 Palupuh? 

2. Apakah ada hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar PJOK 

siswa SMA Negeri 1 Palupuh? 

3. Apakah ada hubungan kedisiplinan dan motivasi belajar secara bersamaan 

terhadap hasil belajar PJO siswa SMA Negeri 1 Palupuh? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

 

1. Mengetahui keterkaitan hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Palupuh 

Kabupaten Agam dengan kedisiplinan. 

2. Mengetahui keterkaitan hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Palupuh 

dengan motivasi belajar siswa. 
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3. Mengetahui terdapat keterkaitan hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 

Palupuh dengan kedisiplinan dan motivasi belajar siswa secara bersamaan. 

F. Manfaat Penelitian 

 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan yang berarti yaitu : 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

Sarjana (S.Pd) pada Departemen Pendidikan Olahraga Program Studi 

Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan acuan bagi guru-guru pengajar mata pelajaran PJOK di 

SMA Negeri 1 Palupuh . 

3. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan pengembangan ilmu. 

 

4. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan, dan 

Perpustakaan pusat Universitas Negeri Padang. 

5. Dapat memberikan informasi serta menjadi sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dan bagi para peneliti. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan berhubungan terhadap hasil belajar PJOK, meskipun 

kontribusinya relatif kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang 

memiliki kebiasaan disiplin seperti tepat waktu, mengikuti aturan, dan 

konsisten dalam belajar cenderung mencapai hasil yang lebih baik. 

Namun, karena pengaruhnya tidak terlalu besar, upaya peningkatan 

kedisiplinan perlu didukung oleh faktor lain untuk hasil yang optimal. 

2. Motivasi belajar memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan 

kedisiplinan dalam meningkatkan hasil belajar PJOK. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi baik secara intrinsik (minat 

pribadi) maupun ekstrinsik (dorongan dari guru/orang tua) lebih mungkin 

berusaha keras dalam pembelajaran, sehingga berdampak signifikan 

terhadap prestasi belajar PJOK. 

3. Gabungan kedisiplinan dan motivasi belajar memberikan pengaruh yang 

lebih besar daripada masing-masing faktor secara terpisah. Artinya, 

pendekatan holistik yang memadukan pembinaan kedisiplinan dengan 

strategi peningkatan motivasi (seperti pembelajaran interaktif, pemberian 

apresiasi, atau penciptaan lingkungan belajar yang mendukung) dapat 

menjadi solusi efektif untuk meningkatkan hasil belajar PJOK siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dibuat maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan agar dapat meningkatkan dan membiasakan 

berperilaku disiplin dalam segala aspek kehidupan. Selain itu diharapkan 

peserta didik memiliki motivasi dalam pembelajaran, karena dengan 

adanya sifat disiplin serta memiliki motivasi maka diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar PJOK. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat memotivasi dan mendorong peserta didik 

dalam pembelajaran serta berperilaku tertib di sekolah salah satunya 

dengan menerapkan kedisiplinan pada peserta didik. Selain itu, juga dapat 

memberikan gambaran mengenai akibat yang akan terjadi apabila peserta 

didik tidak berperilaku tertib. Dengan demikian tercipta suasana yang 

kondusif dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat menjadikan hasil 

belajar peserta didik menuju kearah yang lebih baik. 

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

dunia pendidikan, serta dapat menambah pengetahuan mengenai 

bagaimana cara meningkatkan motivasi dan mendorong peserta didik 

untuk berperilaku tertib agar pembelajaran PJOK dapat berjalan dengan 

efektif sehingga menjadikan hasil belajar PJOK peserta didik menjadi 

lebih meningkat. 
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